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ABSTRAK 

Tulisan ini menganalisis urgensi pengintegrasian literasi ekonomi dan pengembangan human capital 

dalam memperkuat kesadaran keselamatan kerja sebagai fondasi produktivitas berkelanjutan. Kajian 

ini menggunakan pendekatan konseptual melalui telaah literatur untuk menjelaskan hubungan antara 

pengetahuan ekonomi, kompetensi tenaga kerja, perilaku keselamatan, dan kinerja organisasi. 

Literasi ekonomi dipahami sebagai kemampuan pekerja menilai konsekuensi biaya dan manfaat dari 

keputusan keselamatan, termasuk membedakan penghematan jangka pendek dari efisiensi 

berkelanjutan. Pemahaman tersebut mendorong pekerja melihat alat pelindung diri, pelaporan 

bahaya, pelatihan, dan penghentian pekerjaan berisiko sebagai investasi, bukan beban biaya. 

Sebaliknya, perilaku tidak aman dapat menimbulkan kecelakaan, kehilangan waktu kerja, biaya 

pengobatan, kerusakan aset, penurunan mutu, gangguan produksi, serta berkurangnya pendapatan 

pekerja dan organisasi. Pengembangan human capital diperlukan untuk mengubah pengetahuan 

menjadi tindakan melalui kompetensi teknis, komunikasi, pemecahan masalah, kerja sama tim, 

motivasi, dan kemampuan menggunakan data keselamatan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

integrasi literasi ekonomi dengan pelatihan berbasis risiko, iklim keselamatan, kepemimpinan 

responsif, dan dukungan organisasi dapat memperkuat pengambilan keputusan aman serta 

meningkatkan produktivitas tanpa mengorbankan kesehatan pekerja. Implikasi kebijakan mencakup 

penyusunan kurikulum terpadu, penganggaran pencegahan berbasis risiko, pengukuran indikator 

keselamatan dan produktivitas, serta evaluasi perilaku secara berkelanjutan. Kajian ini menegaskan 

bahwa keselamatan kerja bukan sekadar kewajiban regulatif, melainkan investasi dalam human 

capital yang mendukung keberlanjutan organisasi. 
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PENDAHULUAN 

Kesadaran keselamatan kerja merupakan fondasi krusial bagi keberlangsungan organisasi, di 

mana perlindungan kesehatan karyawan secara langsung berkorelasi dengan kualitas kerja dan 
efisiensi operasional. Dalam lingkungan kerja yang semakin kompleks, keselamatan tidak lagi dapat 

dipahami hanya sebagai kepatuhan terhadap peraturan atau penggunaan alat pelindung diri, 

melainkan sebagai kesadaran kolektif yang tercermin dalam cara pekerja mengenali bahaya, menilai 

risiko, mengambil keputusan, dan bertanggung jawab terhadap keselamatan dirinya maupun orang 

lain. Kesadaran tersebut menjadi penting karena aktivitas organisasi selalu melibatkan interaksi 

antara manusia, teknologi, prosedur, lingkungan fisik, serta tekanan pencapaian target. Apabila salah 

satu unsur tersebut diabaikan, potensi kecelakaan, penyakit akibat kerja, kerusakan peralatan, 

gangguan produksi, dan penurunan moral kerja dapat meningkat. Dengan demikian, keselamatan 

kerja perlu ditempatkan sebagai bagian integral dari strategi organisasi, bukan sebagai kegiatan 

administratif yang dilakukan setelah kecelakaan terjadi. Penelitian mengenai perilaku keselamatan 
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menunjukkan bahwa pengetahuan dan motivasi keselamatan memiliki hubungan kuat dengan 

perilaku kerja aman, sedangkan iklim keselamatan kelompok berhubungan erat dengan kecelakaan 

dan cedera di tempat kerja (Christian et al., 2009). 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kesadaran individu tidak berdiri sendiri, tetapi 

dipengaruhi oleh norma kelompok, dukungan pimpinan, komunikasi, serta konsistensi organisasi 

dalam menjadikan keselamatan sebagai nilai utama. Dalam praktiknya, organisasi sering 

menghadapi dilema antara tuntutan produktivitas jangka pendek dan kebutuhan menjaga 

keselamatan tenaga kerja. Tekanan untuk menyelesaikan pekerjaan lebih cepat, mengurangi biaya, 

atau memenuhi target produksi dapat mendorong pekerja mengabaikan prosedur, menggunakan 

peralatan secara tidak tepat, atau menerima kondisi kerja yang berisiko. Padahal, pengorbanan 

keselamatan demi peningkatan output sesaat dapat menimbulkan biaya yang lebih besar dalam 

jangka panjang, baik berupa biaya pengobatan, kompensasi, perbaikan fasilitas, kehilangan jam 

kerja, penurunan produktivitas, maupun rusaknya reputasi organisasi. Oleh sebab itu, pemahaman 

mengenai keselamatan kerja perlu dikaitkan dengan literasi ekonomi, yaitu kemampuan seseorang 

untuk memahami konsekuensi ekonomi dari setiap keputusan, mengelola sumber daya secara 

rasional, serta menilai hubungan antara biaya, manfaat, risiko, dan keberlanjutan.  

Literasi ekonomi dalam konteks keselamatan memungkinkan pekerja dan manajemen melihat 

bahwa investasi pada pelatihan, alat pelindung, pemeliharaan mesin, desain kerja, dan sistem 

pelaporan bukan sekadar pengeluaran, melainkan investasi untuk mempertahankan kapasitas 

produksi dan kualitas sumber daya manusia. Perspektif ini penting karena keputusan keselamatan 

sering kali dipengaruhi oleh cara organisasi memaknai biaya. Ketika perlindungan tenaga kerja 

hanya dianggap sebagai beban, program keselamatan cenderung dilaksanakan secara minimal dan 

berorientasi pada pemenuhan formalitas. Sebaliknya, apabila keselamatan dipandang sebagai 

investasi ekonomi, organisasi akan lebih terdorong mengembangkan sistem pencegahan yang 

konsisten dan mengukur manfaatnya melalui penurunan kecelakaan, berkurangnya absensi, 

meningkatnya keandalan proses, serta membaiknya produktivitas. Kajian tentang safety capital 

menjelaskan bahwa pengetahuan dan praktik keselamatan kerja dapat dipandang sebagai bagian dari 

modal intelektual organisasi, sehingga sistem keselamatan berpotensi menjadi sumber nilai dan 

keunggulan organisasi (Núñez & Villanueva, 2011).  

Gagasan tersebut memperluas pemahaman bahwa keselamatan bukan hanya perlindungan 

terhadap risiko, tetapi juga mekanisme untuk membangun pengetahuan organisasi yang dapat 

digunakan dalam perbaikan proses secara berkelanjutan. Hubungan antara keselamatan dan human 

capital menjadi semakin penting karena tenaga kerja merupakan pemilik pengetahuan, keterampilan, 

pengalaman, kreativitas, serta kondisi kesehatan yang mendukung proses produksi. Human capital 

tidak hanya merujuk pada jumlah pekerja, tetapi juga pada kualitas kemampuan yang melekat pada 

individu dan dapat dikembangkan melalui pendidikan, pelatihan, pengalaman, serta lingkungan 

kerja yang mendukung. Dalam perspektif ini, kecelakaan dan penyakit akibat kerja bukan hanya 

persoalan kemanusiaan, melainkan juga bentuk kerusakan terhadap modal organisasi. Ketika 

pekerja mengalami cedera, kehilangan kemampuan, atau meninggalkan organisasi karena 

lingkungan kerja yang tidak aman, organisasi kehilangan pengalaman, kompetensi, dan pengetahuan 

yang telah terbentuk melalui proses panjan(“Jurnal Ekologi, Masyarakat dan Sains,” 2022).  

Penelitian mengenai human capital dan investasi keselamatan menunjukkan bahwa 

perusahaan yang lebih menekankan pelatihan serta memiliki tenaga kerja dengan keterampilan 

beragam dan kemampuan inovatif cenderung melakukan investasi keselamatan yang lebih besar 

(Núñez & Prieto, 2018). Artinya, semakin tinggi kualitas human capital, semakin besar pula 

kesadaran organisasi untuk melindungi dan mempertahankan tenaga kerja sebagai aset strategis. Di 

tingkat individu, kompetensi keselamatan terdiri atas pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku 

yang memungkinkan pekerja melaksanakan tugas secara efektif sekaligus aman. Kompetensi 

tersebut memengaruhi kemampuan pekerja dalam mengenali sumber bahaya, mengikuti prosedur, 

menggunakan alat pelindung, berkomunikasi mengenai risiko, serta menghentikan pekerjaan ketika 
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kondisi dianggap tidak aman. Literatur manajemen kinerja menjelaskan bahwa kompetensi 

mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang secara langsung memengaruhi perilaku kerja 

serta berkontribusi terhadap peningkatan kinerja individu dan organisasi (Wardhana et al., 2022). 

Oleh karena itu, pengembangan human capital seharusnya tidak dipisahkan dari pendidikan 

keselamatan dan pembentukan budaya kerja aman.  

Pelatihan yang hanya bersifat teoritis dan tidak dikaitkan dengan kondisi nyata di lapangan 

berisiko menghasilkan kepatuhan semu. Sebaliknya, pelatihan yang berbasis risiko, simulasi, 

pengalaman kerja, pemecahan masalah, dan evaluasi perilaku dapat memperkuat kemampuan 

pekerja dalam mengambil keputusan yang bertanggung jawab. Penelitian empiris pada organisasi 

yang menerapkan sistem manajemen keselamatan menunjukkan bahwa pelatihan, pengetahuan 

keselamatan, motivasi keselamatan, dan kepatuhan terhadap prosedur berpengaruh terhadap 

peningkatan produktivitas keselamatan pekerja (Bayram, 2020). Temuan ini menegaskan bahwa 

keselamatan dan produktivitas tidak harus ditempatkan sebagai dua tujuan yang saling bertentangan. 

Produktivitas yang berkelanjutan justru memerlukan pekerja yang sehat, kompeten, memiliki rasa 

aman, dan mampu bekerja secara konsisten tanpa mengalami gangguan akibat kecelakaan atau 

kelelahan. Dalam konteks Indonesia, tantangan peningkatan kesadaran keselamatan juga berkaitan 

dengan kesenjangan pengetahuan, kualitas pelatihan, akses terhadap informasi, serta perbedaan 

karakteristik sektor formal dan informal.  

Pada sektor informal, keterbatasan pengetahuan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja 

serta rendahnya penggunaan alat pelindung diri dapat meningkatkan risiko cedera pekerja (El Amin 

et al., 2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebijakan keselamatan tidak cukup hanya 

mengandalkan regulasi, tetapi harus disertai strategi edukasi yang mudah dipahami, relevan dengan 

kebutuhan pekerja, dan mempertimbangkan kemampuan ekonomi organisasi. Di sisi lain, 

manajemen perlu menciptakan iklim keselamatan melalui keteladanan pimpinan, komunikasi 

terbuka, partisipasi pekerja, pengawasan yang adil, dan penghargaan terhadap pelaporan bahaya. 

Penelitian tentang iklim keselamatan pada lingkungan konstruksi menekankan pentingnya 

komitmen manajemen, komunikasi, keterlibatan pekerja, sikap, kompetensi, serta dukungan 

pengawas dalam membentuk perilaku kerja aman (Mohamed, 2002).  

Berdasarkan uraian tersebut, masalah utama yang perlu dikaji bukan hanya rendahnya 

kepatuhan terhadap prosedur keselamatan, tetapi juga belum terintegrasinya pengetahuan ekonomi, 

pengembangan kompetensi, dan perlindungan tenaga kerja dalam strategi organisasi. Masih 

diperlukan analisis konseptual mengenai bagaimana literasi ekonomi membentuk cara pekerja dan 

manajemen menilai risiko, bagaimana human capital memengaruhi investasi keselamatan, serta 

bagaimana kesadaran keselamatan berkontribusi terhadap produktivitas yang berkelanjutan. 

Analisis ini penting untuk menggeser paradigma keselamatan dari pendekatan reaktif menuju 

pendekatan preventif dan strategis. Keselamatan kerja perlu dipahami sebagai proses pembelajaran 

organisasi yang menghasilkan tenaga kerja lebih kompeten, keputusan ekonomi yang lebih rasional, 

serta sistem produksi yang lebih tangguh. Dengan demikian, pengembangan human capital tidak 

hanya diarahkan pada peningkatan keterampilan teknis dan pencapaian target, tetapi juga pada 

pembentukan kesadaran, tanggung jawab, dan kemampuan mengelola risiko. Integrasi antara literasi 

ekonomi, kompetensi tenaga kerja, perilaku keselamatan, dan produktivitas diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi organisasi untuk membangun keunggulan yang tidak semata-mata berorientasi 

pada hasil jangka pendek, melainkan pada keberlanjutan kinerja, kesejahteraan pekerja, dan 

ketahanan organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode systematic 

literature review untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan penelitian 

mengenai hubungan antara literasi ekonomi, pengembangan human capital, kesadaran keselamatan 

kerja, perilaku keselamatan, dan produktivitas berkelanjutan. SLR dipilih karena memungkinkan 
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peneliti menyusun tinjauan yang sistematis, terdokumentasi, dan lebih transparan melalui tahapan 

perencanaan, pencarian, penyaringan, penilaian kualitas, serta sintesis literatur (Bluffstone, 2024). 

Proses penelitian mengikuti alur PRISMA yang mencakup tahap identifikasi artikel, penghapusan 

duplikasi, penyaringan judul dan abstrak, penilaian teks lengkap, serta penetapan artikel yang 

memenuhi kriteria analisis (Ariyani et al., 2023).  

Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data akademik seperti Scopus, ScienceDirect, 

Web of Science, Google Scholar, dan Garuda dengan menggunakan kombinasi kata kunci “literasi 

ekonomi”, “economic literacy”, “human capital”, “occupational safety”, “safety awareness”, “safety 

behavior”, “safety competence”, dan “sustainable productivity”. Artikel yang dipilih harus berupa 

publikasi ilmiah yang relevan dengan fokus penelitian, membahas sekurang-kurangnya satu variabel 

utama, tersedia dalam teks lengkap, dan diterbitkan dalam bahasa Indonesia atau Inggris; sedangkan 

artikel duplikat, opini, berita, sumber nonakademik, serta publikasi yang tidak menjelaskan 

hubungan antara pengetahuan, kompetensi, dan keselamatan kerja dikeluarkan dari kajian. 

Pemilihan literatur juga mempertimbangkan kualitas metodologis, kejelasan tujuan, kesesuaian 

kerangka konseptual, serta kontribusi temuan terhadap pemahaman keselamatan kerja, sebagaimana 

kajian kompetensi keselamatan yang menggunakan kriteria artikel ilmiah dan penilaian kualitas 

berbasis PRISMA (Rahman et al., 2022).  

Data dari artikel terpilih diekstraksi ke dalam matriks yang memuat identitas penulis, tahun 

publikasi, tujuan penelitian, konteks atau sektor kerja, metode, konsep utama, hasil penelitian, dan 

implikasi kebijakan. Selanjutnya, data dianalisis melalui analisis isi dan sintesis tematik dengan 

mengelompokkan temuan ke dalam tema literasi ekonomi dan persepsi risiko, human capital dan 

investasi keselamatan, kompetensi serta perilaku keselamatan, iklim keselamatan, dan produktivitas 

berkelanjutan. Sintesis dilakukan secara naratif-komparatif dengan membandingkan persamaan, 

perbedaan, serta kesenjangan hasil penelitian, tanpa melakukan penggabungan statistik karena 

karakteristik studi yang ditelaah bersifat beragam.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Literasi Ekonomi dengan Kesadaran Keselamatan Kerja 

Kajian ekonomi mengenai keselamatan dan kesehatan kerja menunjukkan bahwa penyediaan 

keselamatan dipengaruhi oleh insentif pekerja, perusahaan, pasar kerja, dan sistem asuransi, 

sementara keputusan keselamatan juga dapat mengalami inefisiensi akibat persepsi risiko yang bias, 

moral hazard, eksternalitas, serta ketimpangan informasi (Pouliakas & Theodossiou, 2011). Temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa kesadaran keselamatan tidak hanya dibentuk oleh pengetahuan 

teknis mengenai bahaya, tetapi juga oleh kemampuan individu memahami bagaimana risiko 

dibagikan, siapa yang menanggung kerugian, dan mengapa investasi preventif diperlukan. Pekerja 

yang memandang keselamatan hanya sebagai kewajiban perusahaan mungkin cenderung 

mengabaikan prosedur ketika pengawasan lemah, target produksi meningkat, atau penggunaan alat 

pelindung diri dianggap memperlambat pekerjaan.  

Hubungan ini dapat dijelaskan melalui tiga mekanisme utama. Pertama, literasi ekonomi 

meningkatkan kemampuan persepsi risiko. Individu dapat membandingkan probabilitas terjadinya 

bahaya dengan besarnya kerugian yang mungkin timbul, sehingga tidak hanya menilai risiko 

berdasarkan pengalaman langsung atau intuisi. Kedua, literasi ekonomi memengaruhi preferensi 

waktu. Keselamatan sering menuntut pengorbanan jangka pendek, seperti waktu untuk mengikuti 

pelatihan, memeriksa peralatan, menggunakan APD, atau menghentikan pekerjaan sementara, tetapi 

manfaatnya baru terlihat dalam jangka panjang. Individu yang mampu mempertimbangkan manfaat 

masa depan akan lebih bersedia menerima biaya kecil saat ini untuk mencegah kerugian yang lebih 

besar. 

 Ketiga, literasi ekonomi memperkuat pertimbangan efisiensi. Pekerja dapat memahami 

bahwa pekerjaan cepat tetapi tidak aman bukanlah pekerjaan yang produktif apabila menghasilkan 

kecelakaan, pengulangan pekerjaan, kerusakan alat, atau kehilangan hari kerja. Penelitian mengenai 

tekanan ekonomi dan risiko pekerjaan juga menunjukkan bahwa stres ekonomi, persepsi risiko, dan 

https://jenni.ai/citation?d=z%3AddC9SgNBEAfwUwtfY0sthCSC1sEjEGKCJBbaOZeZ3Zvc3uyxH9GzivhUeTJb98BG0GZZhh8z%2F5mPY3GqnWfDcoKvzjfH4txunUTPVYrOh88MUKClAWpo2fZm6rkHYTK8J%2BGSBUE9ekbvLBV%2F%2BE1C8PHHv%2FzH6ucUavD4220Zw7E4Qw6VHPIb5FCnzjrAOcblbhX7vR6N31dhcft0wx3f7bJJhCVEMpPR5PpqPDEhVbHv8qwTdkJOL3LkL4ocLb3tl9TkZUJLCkHUAwl56PJvTToFUiX5HAfVLJFVF%2BtydqmQ1VwwhXyk7NsKxDQc1T0PlUYFqsAAq6mN5AUi66GrIess5L4baDuodXQdb8MBh2DFNw%3D%3D
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keterbatasan sumber daya dapat memengaruhi sikap kepatuhan, perilaku aman, serta kondisi 

kesehatan fisik dan mental pekerja (Sinclair et al., 2020). Temuan ini penting karena pekerja yang 

mengalami tekanan pendapatan mungkin menghadapi dilema antara memenuhi target, 

mempertahankan pekerjaan, dan menjalankan prosedur keselamatan secara lengkap. Dalam keadaan 

demikian, literasi ekonomi harus dipadukan dengan kebijakan organisasi yang melindungi pekerja 

agar keselamatan tidak dipersepsikan sebagai hambatan terhadap penghasilan. Organisasi perlu 

memastikan bahwa pekerja tidak dihukum karena melaporkan bahaya, menolak pekerjaan yang 

sangat berisiko, atau menggunakan waktu untuk melakukan pemeriksaan keselamatan. Apabila 

sistem penghargaan hanya menekankan kecepatan dan jumlah produksi, literasi ekonomi individu 

tidak cukup untuk menghasilkan perilaku aman karena struktur insentif organisasi justru mendorong 

pengambilan risiko.  

Risiko juga tidak selalu dapat dihitung secara sempurna, khususnya pada bahaya kronis, 

penyakit akibat kerja, tekanan psikososial, dan kecelakaan yang berdampak kepada keluarga. Oleh 

sebab itu, peningkatan literasi ekonomi perlu diarahkan pada penguatan kesadaran kritis, bukan 

sekadar kemampuan melakukan kalkulasi biaya dan manfaat. Program pendidikan keselamatan 

dapat memasukkan simulasi biaya kecelakaan, analisis kasus, perencanaan keuangan ketika terjadi 

kehilangan pendapatan, serta latihan mengidentifikasi konsekuensi ekonomi dari keputusan tidak 

aman. Materi tersebut perlu disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami dan dikaitkan dengan 

pengalaman konkret pekerja. Literasi ekonomi juga perlu dikembangkan pada tingkat pengawas dan 

manajemen agar keputusan produksi, pemeliharaan, pengadaan, dan penjadwalan tenaga kerja selalu 

mempertimbangkan risiko keselamatan. Dengan demikian, hubungan literasi ekonomi dan 

kesadaran keselamatan kerja bersifat timbal balik: pengetahuan ekonomi memperkuat alasan 

rasional untuk berperilaku aman, sedangkan lingkungan kerja yang aman menjaga modal ekonomi 

pekerja dan organisasi. Kesadaran keselamatan yang dibangun melalui perspektif ini diharapkan 

mampu mendorong perubahan dari perilaku patuh karena takut terhadap sanksi menuju perilaku 

preventif yang didasarkan pada pemahaman, tanggung jawab, dan kepentingan jangka panjang. Pada 

akhirnya, literasi ekonomi berkontribusi terhadap produktivitas berkelanjutan karena membantu 

pekerja dan manajemen memahami bahwa hasil produksi yang berkualitas tidak dapat dipisahkan 

dari perlindungan kesehatan, kesinambungan kemampuan kerja, dan pengendalian risiko. 

 

2. Human Capital dengan Kesadaran Keselamatan Kerja 

Human capital menempatkan pengetahuan, keterampilan, pengalaman, kesehatan, kreativitas, 

kemampuan memecahkan masalah, dan sikap individu sebagai aset yang menghasilkan nilai bagi 

pekerja maupun organisasi. Dalam kajian keselamatan kerja, konsep ini memperluas perhatian dari 

sekadar perlindungan tenaga kerja menuju pemeliharaan dan pengembangan kapasitas manusia 

sebagai sumber daya strategis. Kesadaran keselamatan kerja tidak dapat dipisahkan dari kualitas 

human capital karena pengetahuan, kompetensi, kesehatan, motivasi, dan pengalaman menentukan 

kemampuan individu dalam mengenali bahaya, memilih tindakan pencegahan, berkomunikasi 

mengenai risiko, serta beradaptasi terhadap perubahan teknologi dan proses kerja. Pekerja yang 

memiliki human capital kuat bukan hanya mampu menyelesaikan tugas teknis, tetapi juga 

memahami alasan di balik prosedur keselamatan, memperkirakan dampak suatu kesalahan, 

mengambil keputusan dalam kondisi tidak pasti, dan berkontribusi dalam perbaikan sistem 

keselamatan. Dengan demikian, human capital dapat diposisikan sebagai determinan penting 

kesadaran keselamatan melalui dimensi pengetahuan, keterampilan, sikap, kesehatan, pengalaman, 

dan kapasitas belajar. Pengetahuan keselamatan merupakan dasar kognitif yang memungkinkan 

pekerja mengenali sumber bahaya, memahami standar kerja, menggunakan alat pelindung secara 

benar, dan mengetahui prosedur tanggap darurat.  

Keterampilan memungkinkan pengetahuan tersebut diwujudkan dalam tindakan, seperti 

mengoperasikan mesin, melakukan inspeksi, mengendalikan energi berbahaya, berkomunikasi 

dalam tim, atau melakukan evakuasi. Sikap menentukan apakah pengetahuan dan keterampilan 

https://jenni.ai/citation?d=z%3A7Va7chs3FKXy7pPCcYVJZuJGpLikTItuEr8UexKPNZJspcUu7u5CwgIbACuSrpTHB6RNJlW6tOn0Nxn%2FQCpXbnIAkJIcy01qsZCWIHDvPefce7A%2FnPbeLY2VldQf0ved8bR475MDY4%2FIOsa1YL4maVnJG6kkOZYTt6zpipqZMvzGqDDaNLJgeWcF6bB878mzR%2Ff72XTAHhxjxdemq%2BqwecFqfkxMUKGkJsGcaWhWc7%2FOOk1Nq8yiIe2Z5R6ZuCWG2E4KsjxXOCurmizicI0yUDTFApzn1q%2BqaVEyoZoBe8z1gs1WQJQzwFAQEhVkPZfaLxjPTedXADvfIeCFKlprXEuFTzRIXVjiTuqKlVJzXUiukNoi0oDdiVGY4w1Kkg2tx68heatCUokYwNI0RgNzZ7EU6rVcu0Y6J7F8gbaYrwnlH5rcoQ46lqZzYMAR6OSOWVLcy2MKS7ykSJU2M3YsaQZasaOFkNqjxsAbf86tQIQB2687t55ir6iJrIgOaHwNhICLUs5EBUJyiYGz8mjeGgeyQjgga3kLVQShHNMGoI0RpEKUZYobqNe1UBKiehOoca9nXA%2Fsqk4Ecq10RwwBC2p94CVkxvFEmqBWUVp2rCEhwUIQhBfeAAo6wyNUqTqCylGDxBRy17J9GzBTFF0bd6GkmH8VcCZ9fY4bArZKQnrqx7CBae%2Bl7wQBQhQiJzS4NBY%2FRPTrMUFbL5wsEDwKC13wWBNXCI4GRFiK0oTuDVTGZkXMwsoclKFiT3Mf%2BArMYjhCaanfQeRFhMCTOlFqIY9l4DiMlsSAJR6rBFIFsQbsvrTo73CWYZpWIwBeMOMY8NBVQrqic47EQAQ8p72Pa56Hti%2F8lU9c%2BcSVT1z5xH98Ao1cgDES94G8Gg1Hk%2F5w3ITiMAJkH%2BnSnPber3iHcbfuRMmmBYvbkUkxGkwmhE7vaA36eUX2TgsuweCOWxS1UaZalMdGdQ1d227Pgn5rioD2tLcmW17RLtcVnfbekaW0zu9g5drTWvHl40yFc%2BCsCwT9jH1CYyDxv4zutaj3QptxgK4wO1rumhxWwHYHwhpFvTcPlDsWAwi0cfs%2Br6Xl7PHbtx%2Bgl41O283XM9LCqIVmO1xW9LZD1V3%2B%2FLkBFfFUeUcLjETaXNbc7YjyZSGFO%2B19UAgjbTYcZPhs8LZ1g2w0HmZQKNcn%2BOv0jxKqTPvT6eZ3MtucbPaHN6e3ioZXh%2BNsuDXNbk7Hm7VpCS1A86OD80XRNlLU4%2FF4MhqPthDrCX95GOWKah9C7WE%2Fy%2FqjLdCtqw5056SbtsuVdPDkJP5ahEYHUtHiaDWzT62af1V737rbGxtGB99XMrfcLgazsHGA9t8Aso1WlCL248abGCvX5X7RBtqOYPayULSPr2toXTLlN%2Bj2i8uE%2BVIL7FWFxJDeXdwznfbXtjHxJdlgDSJccC4t89SQ89%2FucdxSHiPsZ8Fm94qFUjw5X41yc9Bymz2Eyz5Yeche9JAwjWHXk4s2shtsJDW%2FY6BnaUnLi%2FXFya%2Bvb3%2BY3GCXcCLOI3wy%2Bs6Lk1%2ByaelNKwv3E5qgFKbBaABcLgUfRcbNnom30V4hQxJHpSQl0pZ8nPYcns8ZVsv9bJhNtuIv8%2Buv3TuPkz2lguBBuGVfffnPX%2F0ePjVkuBBbjEfDcYzh7kHX6HDnaf5PsaNhKunzFcXw1fRIGOwi8bwdr19KMLJbWZbOfHoGY2f5DsAeRQvCtbNE8eervy9BMRoOU2nz62dpY6KLmd9As5nQLIW7nPpJ3GOXe2AmJdolyLuUYGs4TYlvXNYMoYQ9XCp4UdldWvIZkj9%2BP7lMj0mWypp%2FscuFDDKcXTtPFV43MJJ43Kei1lEjEYbqo6LDjH62mlHM4sDY6pIpPAo32jO0L8pc%2Bxc%3D
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tersebut benar-benar digunakan, terutama ketika pekerja menghadapi tekanan waktu, tuntutan target, 

kebiasaan kerja yang tidak aman, atau pengawasan yang terbatas. Sementara itu, kesehatan fisik dan 

mental memengaruhi konsentrasi, ketahanan terhadap beban kerja, kemampuan mengambil 

keputusan, serta konsistensi perilaku aman. Perspektif human capital juga menegaskan bahwa 

perlindungan kesehatan bukan hanya hasil dari keselamatan, melainkan prasyarat bagi terbentuknya 

kapasitas produktif pekerja. Pekerja yang mengalami kelelahan, penyakit akibat kerja, stres, atau 

gangguan kesehatan akan mengalami penurunan kemampuan mempersepsi bahaya dan 

mengendalikan perilaku. Oleh karena itu, investasi keselamatan dan investasi human capital 

seharusnya dipandang sebagai proses yang saling memperkuat. Penelitian mengenai pengaruh 

human capital terhadap investasi keselamatan pada perusahaan manufaktur dan konstruksi di 

Spanyol menemukan bahwa perusahaan yang lebih menekankan pelatihan serta memiliki tenaga 

kerja multikeahlian dan inovatif cenderung melakukan investasi keselamatan dan kesehatan kerja 

yang lebih besar (Núñez & Prieto, 2018).  

Temuan ini menunjukkan bahwa organisasi terdorong melindungi pekerja ketika menyadari 

bahwa pengetahuan, pengalaman, kemampuan inovasi, dan keterampilan yang dimiliki tenaga kerja 

merupakan aset yang bernilai. Semakin besar nilai human capital, semakin besar pula konsekuensi 

ekonomi dan operasional apabila pekerja mengalami kecelakaan, sakit, keluar dari organisasi, atau 

kehilangan kemampuan kerja. Hubungan tersebut menjelaskan mengapa pengembangan kompetensi 

dapat meningkatkan kesadaran keselamatan pada dua tingkat sekaligus. Pada tingkat individu, 

pelatihan memperluas pengetahuan dan meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi bahaya. 

Pada tingkat organisasi, tenaga kerja yang kompeten mendorong manajemen mengembangkan 

sistem perlindungan yang lebih baik karena keselamatan dipandang sebagai bagian dari strategi 

mempertahankan aset intelektual dan produktif. Human capital juga berhubungan dengan kesadaran 

keselamatan melalui kemampuan belajar dari pengalaman.  

Organisasi yang memiliki pekerja terlatih dan terbiasa melakukan refleksi dapat mengubah 

kecelakaan, kejadian hampir celaka, dan penyimpangan prosedur menjadi sumber pembelajaran, 

bukan sekadar dasar pemberian hukuman. Proses tersebut membentuk memori keselamatan 

organisasi yang meliputi pengetahuan mengenai pola bahaya, efektivitas pengendalian, dan cara 

menghadapi kondisi tidak normal. Dalam kerangka ini, kesadaran keselamatan tidak berhenti pada 

kepatuhan terhadap aturan yang sudah tersedia, tetapi berkembang menjadi kemampuan 

mengantisipasi risiko baru. Hal ini semakin penting dalam lingkungan kerja yang mengalami 

digitalisasi, otomasi, perubahan teknologi, dan integrasi manusia dengan mesin. Kajian sistematis 

mengenai kompetensi keselamatan mengidentifikasi pengetahuan dasar keselamatan, kemampuan 

komunikasi, dan kerja sama tim sebagai kompetensi penting untuk mempertahankan iklim 

keselamatan yang berkelanjutan (Rahman et al., 2022). 

 Ketiga kompetensi tersebut menunjukkan bahwa keselamatan merupakan hasil interaksi 

sosial, bukan hanya kemampuan individual. Pekerja harus mampu menyampaikan informasi bahaya, 

menerima koreksi, berkoordinasi dalam situasi darurat, dan mengingatkan rekan kerja tanpa 

menciptakan konflik. Karena itu, pengembangan human capital perlu mencakup kompetensi teknis 

dan nonteknis. Kompetensi teknis berkaitan dengan prosedur operasi, penggunaan alat, 

pengendalian bahaya, dan pemeliharaan peralatan, sedangkan kompetensi nonteknis mencakup 

komunikasi, kepemimpinan, pengambilan keputusan, kerja sama, kesadaran situasional, serta 

kemampuan mengelola tekanan. Penelitian pada pekerja konstruksi menunjukkan bahwa 

kompetensi pekerja berpengaruh terhadap performa keselamatan dan hubungan tersebut dimediasi 

oleh orientasi keselamatan (Pourmazaherian & Musonda, 2022).  

Iklim keselamatan menjadi konteks yang menentukan apakah human capital dapat 

diterjemahkan menjadi kesadaran dan perilaku. Pekerja yang kompeten mungkin tetap mengambil 

jalan pintas apabila pengawas mengutamakan target produksi, prosedur dianggap tidak realistis, atau 

pelaporan bahaya tidak ditindaklanjuti. Sebaliknya, dukungan manajemen dapat memperkuat 

penggunaan kompetensi dengan menyediakan waktu, peralatan, informasi, dan kewenangan yang 

https://jenni.ai/citation?d=z%3A7VVNbxxFEF0n4uPAjUuEBDQXkkje9e56Y69zQSEoJAJiK3YwR2q6a2Y629M9dPfsejkZ%2BAf8Cc4cnWv%2BCteIU8SBC69ndmNbicSFC1IseTXTU%2FOq6r1XNT%2Bd9a7mzutC23f4h8ZFXl797U4WoicZxVGpg6ipZi%2FIklkGDqJ0C5FrX4XromwqskJSrSMZoW1uGrYSMbFk7XEw5xArtjHgWjgpm5qidkASJZOJJVCVCJRzXIob%2B%2FcPbw7EMQvyRcPAoJiA8KoEhJ7jyInao0RUtnB%2Bxj6IbLlKo22RkgBEoGYSeWNlyiVc3qKE6OQs3VwqeoAWWXBVa68lyuq6BMCCgE2BlQCEoghA76oWyeW5lhrBx6ghpb3rrNIpVxCHNVkdSnHY%2BDkv07upICSkghMRA7HfeHRc1YbbHB6lI3VEInQ32pzsjjt2z%2FPh7SaHGo1PyRJjEqmib7r%2BtFVNwuDQgQOxMWA8JKFaEju89rI2JIHofNt0SalVYEBtbdfoJYFqEhVQdJhpY1BbOtfWujn0w9PEPlwDqI78DrGjfyDuuwXP2W8mpAQKwUrrjCtWFCuhOOjCihYdjgIP1gld1clzqZxW9bV5Vrib0B6tVZSZpchYUhOSSRi%2FKxxCDQutGM9pTtogsi0qweHGgZyKYBuocE9DaLPcbJ%2B9FD00RYGkK66Cq%2FAs0wbawtOhkfArxsE74FZ4bNruKkrlCMpz%2BBJUtY4EOdXa6hSWVcWtQm3zSOkZAbwSJgGEJnN11FUqas0pKl%2B5vSWx7RS2fVnRQCUZznrvl7Sa1zej%2B2Z034zu%2F2F0oSWGDR79giIX4%2BH4Vn80qmCOCDXZP0AVZ723Cmpi6Xw4NR3B9%2FDvvNoeDKesQ2j4CkcdDZ%2F070hSXEGkPosbjy2E9kErUuLg2dPM4By6iYeg1nu6mc%2BdaSq%2B9mH9MuHXThKgz3obuobfH5Et%2BKx3RaPNEA9wcu2X0tDq8leT3vM6a%2FBK%2BBlxylKV4vOcKm2WxcNnT5%2F9zj9ygUJs%2FgBj4IzyznDv1eD8APRG18XyN6ShRBuaw1wHKn8htQogQyqnF6PhYIS%2FrdHuZNqf3ppuD0bj8XCqdMjsKX6DPZUVFU%2FG073h7nS8t7NTupohJZ%2FMjs8PEblPL560HLYSPBkPR9P%2BcA8qoE9bNOgzY1vVDdgLUL1TZKOt%2FeSjSwynkEsEz2B2OFbyY29OvitjrMPtrS06l2jQ2C5ywGEr0xE7gKnCJefDicpUX2ZK9SeT8ahPNEJRlOXjvemQhrtyS7mFNY5UAePFZZ2YnJGPWho%2Bwu0GnMsu%2Fwq75eIxY2OaJWKNTAR%2FvrzrGhvfQ%2BIclsaaVmklhvb02vWVrep2w7bT8cr6TcP%2BL5%2BF8z1wW9yxr1vVAF2v3Xag8uhqLZOl3s6Vq2BNVJyB5klLvLvf5TiUuv1Yca7ZqC4k295pY%2Fwq5sC7HBOWVjue5kej4XS418l3ff9i3av4VPdhV%2FcjIJOXmFqJUf%2F7sz%2Bf3zjt9XolCL%2BQUG3vjLqyTj59REpf2pKPDfYyTIDLo%2FUKBfv%2FfVdoa1XEx0nA7iNxoaVjNqafMdbQupvnf%2Fz1%2FWu7GQ47oA%2B%2BxBz6c2Yu5FTJcO%2FKBr7%2BZO3rUplBiVSGB5bj1nhya7IFanYms%2FSp%2BTaNibMb%2FwA%3D
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diperlukan untuk bekerja aman. Model keselamatan yang menekankan komitmen manajemen, 

komunikasi, keterlibatan pekerja, sikap, kompetensi, serta dukungan pengawasan juga 

memperlihatkan bahwa perilaku kerja aman dipengaruhi oleh hubungan antara karakteristik individu 

dan lingkungan organisasi (Mohamed, 2002). Penelitian mengenai produktivitas keselamatan 

menunjukkan bahwa pelatihan, pengetahuan, motivasi, dan kepatuhan keselamatan berkontribusi 

terhadap peningkatan produktivitas keselamatan pekerja (Bayram, 2020). Hal ini menegaskan 

bahwa investasi human capital menghasilkan manfaat ganda: mengurangi kemungkinan kecelakaan 

dan meningkatkan keandalan proses kerja. Pekerja yang memahami risiko dapat mencegah 

kesalahan, mengurangi pemborosan, mempercepat pemecahan masalah, dan menjaga kualitas 

produksi. Namun, investasi tersebut harus memperhatikan distribusi kesempatan belajar agar tidak 

hanya diberikan kepada pekerja tetap atau kelompok tertentu.  

 

3. Implikasi Kajian 

Kajian literatur ini memiliki implikasi konseptual, manajerial, dan kebijakan yang penting 

bagi pengembangan kesadaran keselamatan kerja melalui perspektif literasi ekonomi dan human 

capital. Secara operasional, kesadaran keselamatan tidak cukup dipahami sebagai pengetahuan 

pekerja mengenai peraturan, penggunaan alat pelindung diri, atau kemampuan menghindari 

kecelakaan, tetapi sebagai kapasitas untuk mengenali bahaya, menilai konsekuensi, memilih 

tindakan pengendalian, berkomunikasi mengenai risiko, serta mempertahankan perilaku preventif 

dalam situasi kerja yang berubah. Definisi tersebut menempatkan kesadaran keselamatan sebagai 

konstruk yang menghubungkan dimensi kognitif, afektif, perilaku, dan organisasional. Dengan 

demikian, pekerja yang sadar keselamatan bukan hanya mengetahui prosedur, melainkan memahami 

alasan ekonomi, kesehatan, dan sosial di balik prosedur tersebut serta mampu menerapkannya secara 

konsisten dalam pekerjaan sehari-hari. Temuan meta-analisis menunjukkan bahwa pengetahuan dan 

motivasi keselamatan merupakan faktor yang sangat kuat dalam menjelaskan perilaku keselamatan, 

sedangkan iklim keselamatan kelompok berhubungan erat dengan kecelakaan dan cedera (Christian 

et al., 2009). 

 Implikasi pertama adalah bahwa pengukuran kesadaran keselamatan perlu melampaui 

indikator berbasis hasil, seperti jumlah kecelakaan atau tingkat kepatuhan, dengan memasukkan 

indikator proaktif berupa kemampuan identifikasi bahaya, kualitas pelaporan, partisipasi dalam 

perbaikan, komunikasi risiko, dan keberanian menghentikan pekerjaan yang tidak aman. Perspektif 

literasi ekonomi memperluas pemahaman tersebut dengan menjelaskan bahwa keputusan 

keselamatan selalu berlangsung dalam kondisi keterbatasan sumber daya, tekanan target, dan 

pertimbangan biaya-manfaat. Pekerja maupun manajer perlu memahami bahwa kecelakaan tidak 

hanya menimbulkan cedera, tetapi juga menghasilkan biaya langsung dan tidak langsung berupa 

kerusakan peralatan, penghentian produksi, kehilangan waktu kerja, penurunan kualitas, biaya 

kompensasi, serta kerusakan reputasi. Karena itu, literasi ekonomi dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan memahami informasi ekonomi, mengidentifikasi risiko finansial, menilai konsekuensi 

keputusan, dan menggunakan sumber daya secara bertanggung jawab untuk mencapai keberlanjutan 

organisasi. Kajian mengenai literasi ekonomi sebagai modal intelektual menunjukkan bahwa 

pengetahuan ekonomi membantu organisasi menghadapi faktor risiko dan mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih hati-hati serta berorientasi pada kinerja berkelanjutan (Bamiro et al., 2024).  

Hubungan antara literasi ekonomi dan perilaku keselamatan berlangsung melalui beberapa 

mekanisme. Pertama, pengetahuan ekonomi meningkatkan kemampuan pekerja dan pengambil 

keputusan untuk mengenali biaya tersembunyi dari perilaku tidak aman. Kedua, literasi ekonomi 

dapat memperkuat orientasi jangka panjang sehingga pekerja tidak hanya mengejar target harian, 

tetapi juga mempertimbangkan dampak keputusan terhadap kesehatan, pendapatan, dan 

kesinambungan pekerjaan. Ketiga, pemahaman mengenai alokasi sumber daya dapat meningkatkan 

kualitas keputusan dalam memilih pengendalian risiko, baik melalui rekayasa, administrasi, 

pelatihan, maupun perlindungan personal. Keempat, literasi ekonomi dapat memperkuat partisipasi 
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pekerja dalam menyampaikan usulan perbaikan karena mereka mampu menghubungkan kebutuhan 

keselamatan dengan produktivitas dan kinerja organisasi. Namun, hubungan tersebut tidak bersifat 

otomatis. Pekerja yang memiliki pengetahuan ekonomi tetap dapat mengambil risiko apabila sistem 

penghargaan hanya menekankan kecepatan, pengawasan lemah, atau pelaporan bahaya tidak 

memperoleh tindak lanjut. Meta-analisis mengenai iklim keselamatan menunjukkan bahwa iklim 

organisasi berhubungan dengan kepatuhan dan partisipasi keselamatan, meskipun kaitannya dengan 

kecelakaan dipengaruhi oleh rancangan penelitian dan konteks pengukuran (Clarke, 2006).  

Kajian mengenai literasi keuangan menunjukkan bahwa pengetahuan finansial dapat dipahami 

sebagai bentuk khusus human capital karena memengaruhi kemampuan individu mengambil 

keputusan dan merencanakan masa depan (Lusardi & Mitchell, 2014). Analogi ini dapat diterapkan 

pada keselamatan: pengetahuan bahaya, kemampuan menilai risiko, dan pengalaman menghadapi 

kondisi tidak normal merupakan modal keselamatan yang meningkatkan kualitas keputusan kerja. 

Oleh karena itu, human capital dalam keselamatan tidak berhenti pada pelatihan formal, tetapi 

mencakup pembelajaran dari insiden, mentoring, simulasi, diskusi kelompok, rotasi tugas, dan 

kesempatan berpartisipasi dalam investigasi maupun perbaikan sistem. Tinjauan sistematis tentang 

kompetensi keselamatan mengidentifikasi pengetahuan dasar keselamatan, komunikasi, dan kerja 

sama tim sebagai kompetensi utama untuk mempertahankan iklim keselamatan yang berkelanjutan 

(Rahman et al., 2022).  

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa human capital bersifat individual sekaligus kolektif. 

Kompetensi seorang pekerja akan lebih efektif apabila didukung oleh kemampuan tim untuk berbagi 

informasi, mengoreksi kesalahan, dan berkoordinasi dalam keadaan darurat. Penelitian pada pekerja 

konstruksi juga menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap performa keselamatan 

melalui orientasi keselamatan, sehingga pengetahuan dan keterampilan perlu dihubungkan dengan 

nilai serta komitmen terhadap keselamatan (Pourmazaherian & Musonda, 2022). Implikasi 

praktisnya, organisasi perlu membangun arsitektur human capital yang mencakup analisis 

kebutuhan kompetensi, rekrutmen berbasis kemampuan, orientasi pekerja baru, pelatihan berkala, 

sertifikasi, pendampingan, evaluasi perilaku, serta pengembangan karier. Efektivitas program tidak 

boleh diukur hanya dari jumlah jam pelatihan, tetapi dari perubahan pengetahuan, kemampuan 

menerapkan pengendalian, kualitas keputusan, partisipasi pelaporan, dan konsistensi perilaku. 

Kajian empiris mengenai produktivitas keselamatan menunjukkan bahwa pelatihan, pengetahuan, 

motivasi, dan kepatuhan berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas keselamatan (Bayram, 

2020). Tinjauan sistematis terbaru juga menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan keselamatan 

dapat memperkuat pemahaman bahaya, perilaku berkelanjutan, kepatuhan, lingkungan psikologis 

yang aman, kesehatan mental, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi (Karim et al., 2025). 

Perhatian khusus diperlukan dalam konteks digitalisasi dan otomasi. Perubahan teknologi dapat 

mengurangi sebagian pekerjaan manual, tetapi sekaligus menciptakan kebutuhan baru terhadap 

keterampilan pemecahan masalah, kemampuan teknologi informasi, kesadaran situasional, dan 

pengelolaan interaksi manusia-mesin (Kadir et al., 2019; Beus et al., 2010; Clarke, 2009;). 

Digitalisasi juga dapat memunculkan bahaya baru sehingga organisasi perlu melakukan penilaian 

risiko sebelum dan selama penerapan teknologi (Costantino et al., 2021). Dalam kondisi tersebut, 

human capital harus dikembangkan melalui literasi digital, kemampuan memahami data, 

pengawasan terhadap sistem otomatis, dan keterampilan mempertahankan kendali manusia atas 

keputusan kritis (Niehaus et al., 2022; Nelfita et al., 2024; Ye & Kulathunga, 2019). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Integrasi literasi ekonomi dan pengembangan human capital merupakan strategi krusial untuk 

mentransformasi budaya keselamatan dari sekadar pemenuhan regulasi menjadi pendorong 

produktivitas jangka panjang. Literasi ekonomi memperkuat kapasitas tersebut karena membantu 

pekerja memahami hubungan antara kecelakaan, kehilangan waktu kerja, biaya pengobatan, 

kerusakan aset, penurunan mutu, gangguan produksi, dan pendapatan organisasi maupun rumah 
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tangga. Pengetahuan ekonomi yang memadai juga dapat mengurangi kecenderungan memandang 

alat pelindung diri, pelaporan bahaya, atau penghentian pekerjaan berisiko sebagai beban biaya 

semata. Sebaliknya, tindakan pencegahan dipahami sebagai investasi yang melindungi kesehatan, 

kesinambungan pekerjaan, dan produktivitas. Literatur mengenai literasi keuangan menunjukkan 

bahwa pengetahuan ekonomi merupakan bentuk khusus human capital yang memengaruhi kualitas 

keputusan individu serta partisipasinya dalam perencanaan masa depan. Pengembangan human 

capital harus mencakup pengetahuan teknis, keterampilan komunikasi, pemecahan masalah, kerja 

sama tim, pengendalian emosi, dan kemampuan menggunakan data keselamatan. Bukti empiris 

menunjukkan bahwa pelatihan, pengetahuan, motivasi, dan kepatuhan keselamatan berkontribusi 

terhadap peningkatan produktivitas keselamatan, sedangkan kompetensi pekerja berpengaruh 

terhadap kinerja keselamatan melalui orientasi keselamatan. Investasi tersebut perlu dirancang 

sebagai proses berkelanjutan melalui induksi, pelatihan berbasis risiko, simulasi, mentoring, 

pembelajaran dari insiden, sertifikasi, dan evaluasi perilaku.  
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